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Abstract

This applied study aims to design and evaluate the testing of the
computer-based accounting information system design at UD. Sampun
Mapan. The study uses a qualitative descriptive approach, starting from
collecting all data related to credit sales, data is presented in a
flowchart, designing a credit sales system using Microsoft Access with
the MySQL programming language and system testing. The result of this
study are design of the accounting system database, testing the computer
base system and the obstacles found during system testing were a lack of
human resource skills, funds, and a computer system that was not
needed.
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Abstrak

Penelitian terapan ini bertujuan untuk merancang dan mengevaluasi
pengujian perancangan sistem imformasi akuntansi basis komputer pada
UD. Sampun Mapan. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, dimulai dari pengumpulan semua data yang berkaitan dengan
penjualan kredit, kemudian data disajikan dalam bentuk flowchart,
merancang sistem penjualan kredit menggunakan Microsoft Access
dengan bahasa pemrograman MySQL dan tahapan terakhir pengujian
sistem. Hasil penelitian berupa rancangan basis data sistem akuntansi,
pengujian sistem basis komputer dan beberapa kendala yang ditemukan
saat pengujian sistem berupa kurangnya keterampilan sumber daya
manusia, kurangnya dana, dan sistem komputer yang kurang dibutuhkan.

@) OO

1. Pendahuluan

masyarakat. Terlihat pada jumlah usaha kecil

Usaha perdagangan sebagai salah satu menengah yang tumbuh pesat, menjadi

sektor yang berkontribusi

penting pada penopang perekonomian yang didukung

perekonomian dalam negeri, kini mulai dilirik ~ penuh oleh pemerintah. Peran usaha kecil
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menengah diperkirakan dapat membantu
pemulihan perekonomian yang lesu. Namun,
beberapa kendala yang sering ditemui pada
usaha kecil menengah vyaitu kurangnya
kesadaran akan pencatatan arus keuangan
usaha. Hal ini dipicu oleh tingkat pemahaman
pelaku usaha yang masih rendah terkait
bagaimana mengorganisasikan sistem
keuangan. Selain itu, kendala seperti
pemanfaatan teknologi yang kurang, sistem
administrasi  yang lemah dan sistem
pendanaan yang belum terencana dengan baik
menjadi hal yang lumrah pada aktivitas usaha
kecil. Kendala-kendala tersebut sebenarnya
dapat diatasi apabila perusahaan mampu
menerapkan sistem akuntansi dengan efektif
yaitu bila mampu menunjukkan output berupa
laporan  keuangan  perusahaan  secara
menyeluruh termasuk pembebanan biaya
langsung maupun biaya tak langsung
sehingga tercipta transparansi keuangan
perusahaan. Kerap kali biaya tak langsung
tidak dihitung sebagai pembebanan biaya
penjualan barang dengan alasan sulit untuk
ditelusuri. Secara tidak langsung, hal tersebut
dapat memengaruhi  keuangan usaha,
sehingga perancangan sistem informasi
akuntansi perlu diterapkan pada usaha kecil.

Tak dapat dipungkiri, bahwa
pemanfaatan teknologi menjadi  faktor
pendamping yang tak kalah pentingnya dalam
implementasi sistem informasi akuntansi.
Penggunaan sistem komputer, dapat melalui
bermacam-macam sistem olah data [1].
Penggunaan komputer dianggap lebih efektif
karena perusahaan dapat menurunkan biaya
serta memaksimalkan keuntungan hanya
dengan mengadopsi  teknologi  dimana
penggunaan komputer baik untuk produksi di
berbagai bidang usaha [2] dan teknologi
informasi di dalam lingkungan perusahaan
mampu membantu penciptaan kegiatan
operasional yang efektif dan efisien [3].

UD Sampun Mapan yang beroperasional
di wilayah Kabupaten Kediri merupakan
usaha penjualan barang konstruksi bangunan
antara lain pagar, risplang, cagak teras, traso
berwarna, dan plengkung traso/cor. Penerapan

prosedur penjualan kredit pada UD Sampun
Mapan belum menggunakan sistem komputer
sehingga seluruh prosedur dilakukan secara
manual mulai dari penerimaan pesanan,
pembuatan nota penjualan, hingga pencatatan
hasil penjualan. Pencatatan terbatas pada nota
penjualan, sehingga besaran jumlah piutang
tidak dapat ditelusuri secara langsung. Selain
itu, permasalahan terkait penjualan kredit
yang sering timbul seperti kaitannya dengan
harga, risiko tak tertagihnya piutang, dan
masalah lain yang timbul sehubungan dengan
prosedur penjualan kredit akan sangat
berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan
[4]. Terlebih penggunaan media kertas
memiliki  risiko tinggi hilangnya data
transaksi penjualan apabila tidak terorganisir
dengan baik mengingat bahwa transaksi
penjualan yang dilakukan perusahaan cukup
banyak [5].

Sistem informasi akuntansi akan terus
dikembangkan sesuai dengan  evolusi
teknologi dan aktivitas yang dilakukan.
Sistem yang dikembangkan oleh analis
dilakukan secara bertahap, mulai dari analisis
sistem, pembuatan sistem, dan penerapan
sistem. Pada tahap analisis sistem, diagram
alur data logika dan bagan alir (flowchart)
sering dijadikan sebagai teknik sistem yang

mampu  memberikan informasi  proses
transaksi dalam organisasi secara
keseluruhan. Bagan alir ini akan menunjukkan
prosedur  aktivitas  operasional  yang

berkesinambungan antar fungsi organisasi
dalam sebuah perusahaan [6]. Penerapan
sistem membutuhkan peran sumber daya
manusia sebagai pengguna sistem melalui
pelatihan  untuk  menghasilkan  sistem
informasi yang efektif dan efisien dalam
penggunaan sistem tersebut [7].

Penelitian Gracesia et al., [8] mengenai
analisis sistem informasi akuntansi penjualan
kredit menjelaskan bahwa perusahaan yang
ditelitinya telah  menggunakan  sistem
informasi secara terkomputerisasi. Namun
didapati kendala dalam aktivitas operasional
yang berasal dari buruknya pengendalian
internal, yaitu merangkapnya beberapa fungsi
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penjualan  kredit sehingga menimbulkan
penjualan kredit yang kurang efektif dan
perlunya perbaikan dalam sistem penjualan
kredit yang terkait. Sedangkan dalam
penelitian Aprianty [9] menyebutkan bahwa
tidak adanya perangkapan fungsi kredit dalam
perusahaan karena fungsi penjualan kredit
telah menjalankan tugasnya dengan baik.
Penelitian yang sama lainnya dilakukan
Vidiasari [10] dimana perancangan sistem
informasi akuntansi penjualan kredit basis
web telah sampai pada tahap pengujian dan
menghasilkan kesimpulan bahwa perangkat
lunak yang dirancang memiliki kualitas yang
layak diterapkan oleh perusahaan.

Berangkat dari berbagai macam hasil
pengujian implementasi sistem informasi
akuntansi di beberapa penelitian yang telah
dilakukan,  maka  penelitian  terapan
perancangan sistem informasi akuntansi basis
komputer di UD. Sampun Mapan akan
melihat kemampuan dan kesiapan internal
usaha dengan sistem perangkat lunak baru.
Identifikasi masalah pengendalian internal
digunakan sebagai elemen bagian
perancangan sistem informasi akuntansi yang
dapat membantu keberhasilan implementasi
rancangan sistem informasi akuntansi basis
komputer.

Penerapan sistem akuntansi manual
akan diperbaiki sehingga menghasilkan basis
data akuntansi. Basis data inilah yang akan
diimplementasikan ~ sebagai  uji  coba
penerapan sistem basis komputer. Beberapa
kendala akan ditemukan dalam penelitian dan
bagaimana kendala tersebut dapat dipecahkan
melalui solusi-solusi yang akan menjadi
pertimbangan pelaku usaha di kemudian hari.

Penelitian dalam kaitannya dengan
perancangan sistem akuntansi ini bertujuan
untuk merancang sistem penjualan kredit
basis komputer dengan bantuan Microsoft
Access dan bahasa pemrograman MySQL
berdasarkan pada evaluasi yang telah
dilakukan mengenai prosedur penjualan kredit
yang dijalankan oleh UD. Sampun Mapan.
Berbagai formulir akan disesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan untuk memudahkan

penelusuran terhadap pos persediaan barang,
piutang penjualan, dan data pelanggan.
Adanya perancangan diharapkan dapat
memperbaiki sistem penjualan kredit yang
ada tanpa menghilangkan fungsi pokok dalam
sistem penjualan kredit. Rancangan sistem ini
akan dilakukan pengujian seberapa fungsional
sistem akuntansi perangkat lunak tersebut
beroperasi beserta kendala-kendala yang
dihadapi UD. Sampun Mapan.

2. Metode

Penelitian menggunakan jenis
penelitian dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. ~ Analisis  deskriptif  kualitatif

memberikan pandangan teoritis atas data yang
diperoleh menjadi hal yang lebih jelas dan
memiliki makna daripada berupa angka [11].
Penelitian digunakan untuk mengevaluasi,
merancang  sistem  penjualan  kredit,
implementasi sistem informasi akuntansi
penjualan kredit basis komputer beserta
kendala-kendala yang dihadapi UD. Sampun
Mapan saat implementasi  prototype
rancangan tersebut. Lokasi penelitian di UD.
Sampun Mapan berlokasi di Desa Banjarejo,
Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri,
Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan mulai
bulan Januari sampai Juni 2021 untuk
mendapatkan informasi menyeluruh pada
prosedur penjualan UD. Sampun Mapan serta
mendapatkan hasil pengujian sistem basis
komputer.

Pengumpulan data bersumber dari
data primer dan data sekunder. Sumber data
primer diperoleh dari wawancara mengenai
prosedur penjualan kredit yang telah
diterapkan beserta dengan kelebihan dan
kendala yang dihadapi. Sumber data primer
yang kedua berasal dari data akuntansi UD.
Sampun Mapan berupa nota penjualan, data
persediaan barang, dan data identitas
pelanggan. Data sekunder berasal dari buku
dan jurnal yang membahas permasalahan

tentang sistem informasi akuntansi pada
penjualan kredit.

Data-data  dikumpulkan — melalui
tahapan  observasi,  wawancara, dan
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dokumentasi. Observasi difungsikan sebagai
media pengamatan secara langsung aktivitas
penjualan kredit pada UD. Sampun Mapan.
Wawancara berfungsi untuk membuktikan
seberapa akuratnya informasi yang telah
diperoleh sebelumnya melalui hasil observasi
penelitian di UD. Sampun Mapan kepada para
informan yang terdiri dari: 1) Bu Widia selaku
pimpinan usaha, 2) Desi selaku karyawan
bagian penjualan, 3) Indra, Bagus, Eko,
Satriyo, dan Panca selaku karyawan bagian
gudang dan pengiriman, serta 4) informan
pendukung seorang debitur bernama Pak
Joko. Selanjutnya, tahapan dokumentasi
berfungsi untuk memperoleh data-data UD.
Sampun Mapan berupa biografi, sejarah
pendirian usaha, dokumen transaksi penjualan
kredit, dan catatan akuntansi lainnya.

Tahap analisis data yang dilakukan yaitu
1) Pengumpulan data. Semua data yang terkait
dengan prosedur penjualan Kredit
dikumpulkan dan dicatat sesuai dengan hasil
observasi dan wawancara dengan informan. 2)
Penyajian data. Data yang ada disajikan dalam
bentuk flowchart untuk mengetahui alur dari
setiap aktivitas penjualan kredit pada periode
berjalan. 3) Evaluasi dan perancangan. Pada
tahap ini permasalahan-permasalahan yang
terjadi dalam aktivitas penjualan kredit UD.
Sampun Mapan dianalisis dan dievaluasi,
kemudian membuat rancangan flowchart yang
diusulkan dan pembuatan  prototyping
rancangan menggunakan bantuan Microsoft
Access dengan bahasa pemrograman MySQL.
Hal ini untuk memudahkan pemilik usaha
menyajikan catatan laporan penjualan kredit
yang lebih akurat. 4) Pengujian sistem
informasi akuntansi basis komputer yang
telah dirancang dengan menggunakan basis
data Microsoft Access. Tahap pengujian akan
menunjukkan hasil akhir dari perancangan
sistem basis komputer dan sejauh mana
kesiapan UD. Sampun Mapan dalam
menjalankan sistem informasi akuntansi baru
berbasis komputer.

3. Hasil dan Pembahasan

UD. Sampun Mapan menjalankan
usaha penjualan produk konstruksi bangunan
dengan menggunakan prosedur penjualan
langsung dan penjualan kredit. Prosedur
penjualan tunai diterapkan apabila persediaan
barang di gudang mencukupi jumlah
pemesanan  barang  oleh  pelanggan.
Sedangkan apabila persediaan barang dagang
dalam gudang tidak mencukupi permintaan
pembeli, maka terjadilah prosedur penjualan
kredit. Sebagian besar proses penjualan
menggunakan prosedur penjualan kredit
karena perusahaan tidak menyediakan
persediaan dalam jumlah banyak di gudang.
Sehingga pemesanan dilakukan terlebih
dahulu untuk mendapatkan produk tersebut.

Berdasarkan observasi dan wawancara
langsung dengan informan yang terdiri dari
pimpinan usaha, karyawan dan satu orang
debitur akan disajikan sistem akuntansi
penjualan kredit yang telah berjalan di UD.
Sampun Mapan.

Struktur Organisasi. UD. Sampun
Mapan Kabupaten Kediri memiliki struktur
organisasi yang bertujuan untuk menguraikan
tugas dan tanggungjawab pada setiap fungsi
penjualan, yang disajikan pada gambar 1.

Pimpinan Usaha
Widia

v v

Fungsi Pengiriman
dan Penagihan
Karyawan

Fungsi Penjualan Fungsi Gudang

Karyawan Karyawan
Gambar 1. Struktur Organisasi

UD. Sampun Mapan didirikan oleh

Bapak Yani (Alm.) vyang kemudian
dilanjutkan oleh istrinya Bu Widia
sepeninggal beliau. Dalam menjalankan

usahanya Bu Widia membawahi beberapa
fungsi organisasi yang membantunya dalam
mengolah usaha percetakan dan penjualan
barang  konstruksi.  Beberapa  fungsi
organisasinya antara lain fungsi penjualan,
fungsi gudang, fungsi pengiriman dan
penagihan.



Vandarita dan Estiningrum, Evaluasi atas Perancangan Sistem... 343

Fungsi penjualan dijalankan oleh
pimpinan usaha yang dibantu oleh karyawan
bernama Desi. Fungsi penjualan ini bertugas
menerima pesanan dari pembeli, melakukan
otorisasi persetujuan kredit dan menyiapkan
nota penjualan.

Fungsi Gudang dijalankan oleh lima
karyawan vyaitu Indra, Bagus, Eko, Satriyo,
dan Panca yang bertugas mencetak barang
pesanan. Namun dalam fungsi gudang ini,
beberapa karyawan memiliki perangkapan
tugas pada fungsi pengiriman dan penagihan
yaitu Bagus dan Panca yang bertugas
mengirimkan barang pesanan ke tangan
pembeli.

Jaringan  Prosedur  Penjualan
Kredit. Prosedur Pemesanan Penjualan.
Pada prosedur pemesanan terdapat fungsi
penjualan yang bertanggungjawab atas
penerimaan pemesanan pembelian.
Pemesanan barang dapat dilakukan secara
manual melalui datang langsung ke tempat
usaha atau melalui media sosial. Penggunaan
media sosial seringkali dijadikan media
alternatif bagi pelanggan untuk melakukan
pemesanan barang karena lebih cepat. Sejauh
ini, media sosial yang digunakan pemilik
usaha untuk memasarkan produknya yaitu
aplikasi ~ WhatsApp.  Fungsi  penjualan
mengunggah katalog berisi berbagai macam
produk yang dijual sehingga pembeli dapat
langsung melakukan pemesanan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan bagian penjualan
yaitu :

“Biasanya orang yang pesan lewat
WhatsApp itu orang yang sudah
berlangganan. Tapi rata-rata yang
jauh kayak orang yang ambil barang
dari sini untuk dijual lagi karena
mereka pesannya banyak” (Mbak
Desi)

Setelah penerimaan pesanan, fungsi
penjualan mencatat identitas pembeli, jumlah
pesanan, dan penentuan tanggal pengiriman
barang pesanan pada nota penjualan dua

rangkap. Satu lembar nota penjualan
diberikan kepada pembeli dan satu lembar lagi
sebagai arsip fungsi penjualan. Dari nota
penjualan tersebut, fungsi gudang melihat
apakah masih tersedia persediaan barang
dalam gudang. Jika barang masih tersedia,
maka pengiriman dapat segera dilakukan.
Namun, ketika barang yang dipesan
melampaui jumlah persediaan yang ada, maka
harus menunggu bagian gudang untuk
mempersiapkan barang tersebut.

Prosedur Persetujuan Kredit. Pada
prosedur ini, fungsi kredit bertanggungjawab
untuk  memberikan  persetujuan  atas
permintaan  pesanan  oleh  pelanggan.
Persetujuan pemesanan barang dilakukan oleh
pemilik usaha selaku fungsi penjualan yang
merangkap sebagai fungsi kredit dan fungsi
akuntansi. Pelanggan yang masih memiliki
hutang kepada penjual, maka diharuskan
untuk melunasi hutangnya terlebih dahulu
sebelum melakukan pemesanan kembali.

Prosedur Pengiriman. Setelah fungsi
gudang menyelesaikan pengemasan barang
pesanan, selanjutnya fungsi pengiriman
bertanggungjawab menyampaikan produk
kepada pembeli secara aman sesuai pesanan
yang tertera dalam nota penjualan. Barang
dikirim oleh fungsi pengiriman yang
merangkap ~ sebagai  fungsi  gudang.
Pengiriman barang pesanan dilakukan segera
setelah barang jadi sehingga apabila barang
jadi sebelum tanggal jatuh tempo pengiriman,
maka fungsi penjualan akan mengkonfirmasi
ke pihak pembeli bahwa pengirimanan akan
segera dilakukan.

Prosedur  Penagihan.  Penagihan
piutang dagang dilakukan oleh fungsi
pengiriman ketika barang pesanan diserahkan
kepada pelanggan dengan membawa nota
penjualan sebagai bukti pembayaran dan
meminta pembeli membubuhkan tanda tangan
pada kolom tanda terima di nota penjualan.
Dalam praktiknya, pembayaran piutang
dagang dilakukan saat barang tersebut
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diserahkan dan jarang menggunakan tanggal
jatuh tempo pembayaran piutang. Hal ini
untuk  memudahkan fungsi  penagihan
menjalankan tugasnya tanpa harus menagih
piutang pelanggan sebanyak dua Kkali,
mengingat  fungsi  penagihan  memiliki
perangkapan tugas pada fungsi gudang.

Prosedur Pencatatan Piutang.
Pencatatan piutang dilakukan oleh karyawan
pada fungsi penjualan secara manual dengan
mencatatnya pada nota penjualan. Belum
terdapat dokumen khusus yang mencatat
piutang  dagang  dikarenakan  masih
terbatasnya kemampuan sumber daya
manusia dalam mengelola pencatatan piutang,
sehingga piutang dagang tidak menjadi suatu
hal pokok apabila piutang telah dilunasi.

Prosedur penjualan kredit di UD. Sampun
Mapan ditunjukkan melalui flowchart pada
gambar 2.

Flowchart Penjualan Kredit UD. Sampun Mapan

Pembeli

Fungsi Penjualan

Fungsi Gudang

Fungsi Pengiriman

Mulai

Order
Barang

®©

Menerima
nota
penjualan

Membayar
uang muka

Menerima
Order

Cek
persediaan
barang

Cek
persediaan
di gudang

Membuat
nota
penjualan

Nota 1 i
penjualan

Tidak Ada

Membuat
barang
pesanan

Menerima
barang

Siap

Pengemasan
barang

Menyerahkan
barang sesuai
pesanan

Penyerahan
barang

Menerima
uang muka

Mencatat di
nota
penjualan

Nota 1 i
penjualan

Menerima
pelunasan

Selesai

Menagih
piutang

©

Menyerahkan
uang

4

Gambar 2. Flowchart Prosedur Penjualan Kredit

UD Sampun Mapan

Fungsi yang Terkait. Fungsi
penjualan kredit di UD. Sampun Mapan telah
sesuai diantaranya terdapat fungsi penjualan,
fungsi gudang, fungsi pengiriman dan fungsi
penagihan. Tetapi, masih terdapat kendala
pada pengendalian internal di setiap fungsi.
Perangkapan fungsi kerap kali terjadi dan
tetap dilakukan oleh UD. Sampun Mapan,
seperti fungsi penjualan yang merangkap pada
pencatatan penjualan dan piutang. Selain itu,
fungsi gudang, fungsi pengiriman dan fungsi

penagihan juga mengalami perangkapan
fungsi yang dilakukan oleh dua orang
karyawan.

Formulir yang Digunakan.
Beberapa  formulir yang  menunjang

terlaksananya prosedur penjualan kredit UD.
Sampun Mapan diantaranya nota penjualan
dan catatan persediaan bahan baku. Semua
penjualan yang terjadi menggunakan nota
penjualan sebagai bukti transaksi. Nota dibuat
dua rangkap, berwarna kuning dan putih. Nota
warna kuning akan diserahkan kepada
pembeli sedangkan nota dengan warna putih
menjadi arsip fungsi penjualan. Nota
penjualan berisi informasi pembeli, nama
barang yang dipesan, kuantitas barang, harga
jual yang harus dibayar, tanda tangan pemilik
usaha dan tanda terima barang. Berdasarkan
wawancara dengan bagian penjualan, nota
penjualan dibagi menjadi dua, yaitu nota
khusus untuk pelanggan dan nota untuk
orang-orang membeli barang hanya sekali,
seperti yang diutarakan oleh karyawan bagian
penjualan:

“nota yang satu khusus untuk
pelanggan mbak, dan nota satunya
lagi campur-campur untuk orang
yang jarang beli” (Mbak Desi)

Pada catatan persediaan bahan baku
difungsikan untuk menelusuri bahan baku
yang masih tersedia yang akan digunakan
sebagai bahan pembuatan produk. Pencatatan
pernah dilakukan secara manual oleh fungsi
akuntansi karena terdapat kecurangan pada
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fungsi gudang, sehingga pencatatan bahan
baku menjadi sangat penting. Namun, dalam
praktiknya saat ini, catatan persediaan bahan
baku tidak lagi dijalankan karena fungsi
gudang dinilai telah mampu menjalankan
fungsinya dengan baik tanpa adanya
penyelewengan.

Evaluasi Sistem Penjualan Kredit di
UD. Sampun Mapan. Evaluasi atas
penjualan kredit yang telah dijalankan oleh
UD. Sampun Mapan dilakukan secara
menyeluruh. Praktik yang sehat didukung
dengan adanya pemecahan tanggungjawab
fungsional, wewenang, dan  prosedur
pencatatan yang terlaksana dengan baik [12].
Evaluasi ini difungsikan untuk mengetahui
efektivitas pengendalian internal perusahaan
yang telah dijalankan sampai saat ini,
mengingat bahwa pengendalian internal akan
memengaruhi  kegiatan  penjualan  dan
penciptaan laba yang diharapkan [13].

Perancangan organisasi dalam sistem
penjualan kredit tidak lepas dari adanya
pengendalian internal. Pengendalian internal
dengan sistem manual menggunakan
pemisahan fungsi-fungsi pokok seperti fungsi
operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi
akuntansi. Keseluruhan fungsi tersebut tidak
boleh dikerjakan oleh orang yang sama
kecuali jika telah terotorisasi dari yang
berwenang. Dalam praktiknya, UD. Sampun
Mapan belum menerapkan pengendalian
internal yang baik dalam organisasi.
Merangkapnya fungsi penjualan dan fungsi
pencatatan akuntansi masih diberlakukan
dengan alasan belum memadainya sumber
daya manusia sehingga kedua fungsi tersebut
dijalankan oleh orang yang sama.

Sistem otorisasi dimulai sejak pembeli
melakukan pemesanan barang. Apabila
pesanan barang diterima, maka akan
diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan
membuat catatan pesanan di nota penjualan
dan memberikan perintah kepada fungsi
gudang untuk melihat jumlah persediaan
barang. Jika permintaan pembelian produk
melebihi persediaan di gudang maka fungsi

gudang akan mengotorisasi pemenuhan
pesanan. Fungsi penjualan akan meminta
informasi identitas pembeli termasuk di
dalamnya nama pemesan, alamat pengiriman
untuk menentukan biaya angkut, dan
menyepakati waktu pengiriman. Biaya angkut
dibebankan langsung ke satuan barang
berdasarkan alamat yang dituju dengan tujuan
untuk memudahkan perhitungan jumlah yang
harus dibayar. Kemudahan pembebanan biaya
angkut tersebut kerap kali disalahgunakan
oleh pembeli dengan memberikan alamat
yang salah supaya biaya angkut menjadi lebih
terjangkau, seperti yang telah disampaikan
oleh bagian penjualan:

“..pernah itu mbak ada yang
bohong, ngomongnya rumahnya
misal disini ternyata bukan,
karena orangnya sudah tahu. Dan
ketahuan bohong waktu
pengiriman barang, dan terlanjur
melunasi barang yang dipesan”
(Bu Widia)

Hal inilah yang perlu diperbaiki dalam
sistem penjualan kredit UD. Sampun Mapan
agar tidak terulang kembali kejadian tersebut.
Setelah persetujuan penjualan kredit dan
perhitungan harga jual maka fungsi penjualan
akan mengajukan permintaan pembayaran
uang muka kepada pembeli. Pencatatan uang
muka sebagai piutang dagang dilakukan di
nota penjualan. Dengan demikian, fungsi
penjualan akan bertanggungjawab dalam
pengiriman barang ke tangan pembeli melalui
fungsi pengiriman.

Setelah barang selesai diproses, maka
prosedur pengiriman diotorisasi oleh fungsi
pengiriman dengan membawa nota penjualan
yang telah dibubuhi tanda tangan pemilik
usaha sebagai bukti transaksi penjualan kredit.
Nota penjualan berwarna kuning dibawa oleh
fungsi pengiriman yang merangkap sebagai
fungsi penagihan. Sehingga dapat dikatakan
bahwa sistem otorisasi dan pencatatan belum
berjalan dengan baik jika dikaitkan dengan
teori yang ada. Perlu adanya surat order
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pengiriman yang harus dibuat oleh karyawan
bagian penjualan yang bertujuan sebagai
dokumen pembantu agar keseluruhan fungsi
organisasi mampu melakukan pemenuhan
pesanan. Prosedur pencatatan bisa lebih
dikembangkan dengan pembuatan formulir
akuntansi terkait kartu persediaan barang,
kartu piutang, kartu penjualan, sehingga
sumber informasi penjualan tidak hanya
berasal dari nota penjualan. Apabila informasi
hanya diperoleh dari nota penjualan akan
menyulitkan pembuatan laporan keuangan
dan analisis perkembangan penjualan dari
satu periode ke periode selanjutnya.

Dalam kaitannya dengan praktik yang
sehat, UD. Sampun  Mapan telah
menunjukkan pada nota penjualan yang telah
bernomor urut tercetak dan fungsi penjualan
akan  bertanggungjawab  dalam  setiap
pengunaan nota tersebut. Namun, dalam
kaitannya dengan kontrol piutang sebagai
bagian dalam rekonsiliasi kartu piutang belum
dilakukan. Hal ini disebabkan tidak adanya
kartu piutang, sehingga pemilik usaha hanya
mencatat sejumlah piutang di nota penjualan,
seperti yang telah disampaikan oleh bagian
penjualan :

“Tidak ada faktur mbak, adanya
cuma nota itu tadi, kalau ada yang
hutang ya ditulis saja hutang
berapa atau titip uang berapa”
(Mbak Desi)

Walaupun dengan tidak adanya buku
catatan khusus piutang, fungsi penjualan tetap
mampu mencatat besaran piutang tanpa
kesalahan. Hal ini selaras dengan pernyataan
salah seorang debitur yang sempat kami
wawancarai :

“Tidak pernah salah mbak
ngitungnya, saya bayar uang muka
dulu, nanti saya dikasih notanya,
dan utang saya bayarnya ya dari
harga semuanya dikurangi sama
uang muka yang saya sudah
bayarkan” (Pak Joko)

Evaluasi Terhadap Unsur Sistem
Informasi Akuntansi UD. Sampun Mapan.
Evaluasi dilakukan pada beberapa unsur
sistem informasi akuntansi antara lain pada
penggunaan formulir, sumber daya manusia,
dan prosedur aktivitas penjualan UD. Sampun

Mapan pada periode berjalan. Formulir
digunakan  sebagai  dokumen  tempat
pencatatan transaksi penjualan. Dengan

adanya formulir ini, transaksi penjualan akan
direkam sebagai dasar pencatatan. Formulir
yang digunakan oleh UD.Sampun Mapan
belum cukup baik, dilihat dari jumlah
keberadaan formulirnya kurang lengkap,
hanya tersedia nota penjualan, dan catatan
persediaan bahan baku. Selain itu, formulir
direkam dengan menggunakan media kertas
yang memiliki risiko tinggi hilangnya data
tersebut.

Selain pada formulir, unsur sumber
daya manusia sangat memengaruhi laju
operasional usaha yang dijalankan. Pada
hakikatnya sumber daya manusia disini
merupakan pelaku yang menjalankan aktivitas

operasional perusahaan yakni prosedur
penjualan. Berdasar pada struktur organisasi
UD. Sampun Mapan, karyawan telah

melakukan tugasnya dengan baik. Dilihat dari
kecakapan, tepat waktu, dan mampu
mengelola prosedur penjualan dengan baik.
Meskipun terlihat banyak kekurangan dalam
perangkapan fungsi organisasi, pimpinan
usaha UD. Sampun Mapan telah
memposisikan karyawan pada keahliannya.
Seperti karyawan pada fungsi penjualan.
Karena  perusahaan belum mampu
menyediakan sumber daya manusia yang
cakap dalam pencatatan dan pembukuan
transaksi penjualan, maka UD. Sampun
Mapan memilih untuk menggunakan formulir
yang sederhana, daripada formulir yang
terlalu banyak dan rumit sedang sumber daya
manusianya kurang mumpuni yang ditakutkan
justru akan membahayakan bagi
kelangsungan aktivitas penjualan.

Terlepas dari lemahnya unsur formulir
dan sumber daya manusia, pelaksanaan
prosedur penjualan UD. Sampun Mapan dapat
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dikatakan baik. Prosedur dapat diartikan
sebagai rangkaian aktivitas, langkah dan
proses yang menghasilkan suatu kegiatan.
Prosedur penjualan yang diterapkan oleh UD.
Sampun Mapan telah sesuai dengan prosedur
penjualan langsung dan tidak langsung serta
telah dilakukan secara berurutan.

Rancangan  Sistem Informasi
Akuntansi  Penjualan  Kredit yang
Diusulkan. Gambar 3 menunjukkan hasil
rancangan bagan alir (flowchart) yang telah
disesuaikan dengan prosedur penjualan kredit.
Pembuatan rancangan ini diharapkan dapat
memperbaiki prosedur sistem yang lama
menjadi sistem baru terlebih pada distribusi
dokumen dan pencatatan keuangan. Seluruh
pencatatan  transaksi  penjualan  kredit
dirancang menggunakan database. Pada
fungsi penjualan dibentuk formulir persediaan
sehingga fungsi penjualan dapat dengan
langsung menelusuri persediaan barang di
gudang tanpa harus menunggu informasi dari
fungsi gudang.

Pembuatan surat order pengiriman
dilakukan oleh fungsi penjualan dengan
tujuan  sebagai  dokumen  pembantu
pemesanan barang yang akan didistribusikan
ke berbagai fungsi penjualan kredit.
Pendistribusian surat order pengiriman dapat
memudahkan fungsi gudang untuk memenuhi
pesanan barang dan memudahkan fungsi
akuntansi dalam pencatatan piutang dagang
pada formulir piutang.

Berbeda dengan sistem penjualan UD.
Sampun Mapan, rancangan sistem yang
diusulkan ini seluruh aktivitas yang berkaitan
dengan pendapatan usaha baik dari
penerimaan uang muka sampai pada
pelunasan pembayaran telah diotorisasi oleh
fungsi akuntansi. Selain itu, diusulkan sistem
yang mampu merekam data aktivitas
penjualan UD. Sampun Mapan berbentuk
laporan-laporan keuangan basis komputer,
sehingga risiko hilangnya data pencatatan
manual dengan media kertas dapat
diminimalisir. Dipecahnya fungsi penjualan
menjadi fungsi akuntansi ini yang khusus

menangani  pencatatan  penjualan  dan
penerimaan pendapatan hasil dari penjualan.
Pada fungsi akuntansi belum terdapat
pemisahan tugas antara pencatatan akuntansi
dan pemegang keuangan perusahaan karena
menyesuaikan dengan struktur organisasi UD.
Sampun  Mapan. Apabila  dipaksakan
membagi tugas fungsi akuntansi, maka
dibutuhkan kembali karyawan baru yang
cakap dalam hal pencatatan dan pembukuan
akuntansi. Sedangkan saat ini, UD. Sampun
Mapan belum membutuhkan karyawan baru
mengingat bahwa seluruh aktivitas penjualan
masih diawasi oleh pimpinan usaha. Setiap
pendapatan yang masuk, akan dengan segera
disetorkan oleh karyawan ke pimpinan usaha.

Flowchart Penjualan Kredit UD. Sampun Mapan
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Microsoft Access dengan menyesuaikan
kebutuhan perusahaan dan flowchart yang
telah diusulkan. Microsoft Access menjadi
sebuah aplikasi yang dapat membantu dalam
pembuatan database dengan beberapa
kelebihan diantaranya menggunakan bahasa
pemrograman yang relatif mudah dipahami
dan yang terpenting bebas biaya akses.
Sedangkan beberapa kelemahan database
Microsoft Access ini dapat dilihat dari
penggunaannya yang jarang
direkomendasikan untuk mengolah data,
mengingat adanya Microsoft SQL Server
sebagai database dengan kemampuan lebih
tinggi dibandingkan dengan Microsoft Access
[14].

Rancangan Basis Data. Rancangan
awal basis data yaitu berupa tabel yang
terdapat pada menu bar create Microsoft
Access. Tabel akan diisi oleh nama field yang
diinginkan. Pembuatan tabel menjadi faktor
utama dalam pembuatan relationship, query,
dan berbagai macam formulir.

Mengingat bahwa peneliti akan
merancang beberapa formulir seperti formulir
penjualan, data barang, data pelanggan, dan
formulir piutang, maka pembuatan tabel
dilakukan secara menyeluruh.

Setelah  tabel  selesai  dibuat,
selanjutnya pembuatan query. Query design
dimaksudkan untuk dapat menelusuri data
dengan mudah dan cepat jika jumlah data
yang dimasukkan sangat beragam. Pada query
design, tabel yang telah dibuat akan
dihubungkan. Hubungan antar tabel ini
dinamakan relationship, dimana relationship
sebagai dasar pembuatan query, formulir, dan
report. Dalam query design akan dimasukkan
rumus-rumus agar nantinya query dapat
dijalankan pada form design. Terdapat 11
query yang telah dibuat yaitu query jual, query
jual detail, query jual view, query data barang,
kartu stok barang, query piutang, query
piutang view, daftar piutang, detail piutang,
rekap piutang, dan rekap jual.

Form design dibuat setelah pembuatan
query selesai. Pada form design ini, pengguna
dapat membuat form sesuai dengan

kebutuhan, mulai dari bentuk form, font style,
text box dan lainnya. Namun, form design
hanya dapat dijalankan apabila telah
dimasukkan rumus terlebih dahulu seperti
query. Pengisian rumus pada form design
dapat menggunakan  Macro  Builder,
Expression Builder , dan Code Builder. Saat
ini peneliti menggunakan Code Builder yang
akan diarahkan ke Microsoft Visual Basic for
Aplication (VBA) sebagai bahasa
pemrograman yang dipadukan dengan Macro
Builder.

Menu Login. Pembuatan menu login
digunakan sebagai tampilan awal untuk
memulai pengoperasian sistem penjualan.
Pada menu login hanya dapat dibuka oleh
admin, sehingga diharapkan pengisian data
transaksi penjualan tidak dapat dioperasikan
oleh selain admin.

Menu Utama. Saat login berhasil,
maka admin diarahkan pada halaman menu
utama yang terdiri atas identitas perusahaan,
identitas admin, tombol option keluar dan
data. Ketika tombol data dibuka, maka akan
menuju ke halaman pengolahan data
sedangkan apabila tombol logout dibuka
maka otomatis akan kembali ke menu login.

Menu Olah Data. Pada halaman ini
terdapat menu-menu yang berkaitan dengan
proses penjualan antara lain data master,
transaksi, dan laporan.

Data Master. Data master digunakan
admin untuk input data pelanggan dan data
barang. Terdapat tiga formulir pada halaman
data master yaitu input data barang, input data
pelanggan, dan input persediaan barang.

Pada form master barang, admin akan
memasukkan identitas barang berupa kode
barang, nama barang, satuan barang, harga
jualnya, stok, dan gambar barang tersebut.
Untuk pengisian gambar bersifat
opsional.Form data pelanggan digunakan oleh
admin untuk memasukkan identitas dari
pelanggan tersebut sebagai arsip pelanggan
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dan untuk menelusuri
pelanggan.

Selanjutnya, pada form persediaan
barang akan menampilkan semua barang yang
telah direkam admin dalam form master
barang. Admin akan diminta untuk
memasukkan kategori barang melalui kode
barang atau nama barang.

jejak  pembelian

Transaksi. Menu transaksi berfungsi
untuk input transaksi penjualan baik
penjualan langsung maupun penjualan kredit.
Selain input transaksi penjualan, pada menu
transaksi juga terdapat proses input piutang
pelanggan, sehingga besaran  piutang
pelanggan dapat ditelusuri lebih cepat.

Pada form penjualan, nomor dan
tanggal akan terisi secara otomatis. Admin
akan memasukkan data kode pelanggan
dengan memilih kode yang telah tertera.
Selanjutnya nama pelanggan akan terisi
secara otomatis setelah admin memasukkan
kode pelanggan tersebut. Berikutnya, admin
akan memilih apakah status pembayaran
pembelian kredit atau tunai, sehingga apabila
status pembayaran kredit perlu ditambahkan
tanggal jatuh tempo pembayaran. Langkah
yang terakhir admin akan memasukkan
jumlah pembelian oleh pelanggan.

Pada form piutang, akan disajikan
rincian besaran piutang pelanggan dan
angsuran  pelunasannya.  Admin  akan
memasukkan kode pelanggan dan otomatis
data pelanggan akan muncul sehingga admin
akan mengisi rincian piutang yang telah atau
belum dibayar oleh pelanggan.

Menu Laporan. Pada menu laporan
menyajikan laporan penjualan, piutang, dan
persediaan barang pada periode berjalan.
Rancangan beberapa laporan menjadi satu
menu  Kkhusus ini dimaksudkan untuk
memudahkan pimpinan usaha melihat rincian-
rincian penjualan yang telah dilakukan,
besaran piutang pelanggan, daftar nama-nama
pelanggan, dan stok barang di gudang.

Selanjutnya, pada report penjualan
akan disajikan data transaksi penjualan yang

telah dilakukan oleh UD. Sampun Mapan.
Selain rancangan report penjualan, tersedia
juga rancangan report piutang. Sama halnya
dengan report penjualan, report piutang
difungsikan  untuk  menelusuri  piutang
pelanggan beserta rincian pelunasannya.

Rancangan report pelanggan
difungsikan untuk mengetahui informasi
seluruh pelanggan yang telah membeli barang
di UD. Sampun Mapan. Rincian identitas
pelanggan meliputi kode pelanggan tersebut,
nama pelanggan, alamat pelanggan, nomor
telepon dan nomor faksimile.

Selanjutnya, rancangan report data
barang yang berfungsi untuk memunculkan
data semua barang yang dijual oleh UD.
Sampul Mapan.

Hasil Implementasi Rancangan
Sistem  Informasi  Akuntansi  Basis
Komputer. Berdasarkan pada perancangan
sistem yang telah diusulkan, maka uji coba
dilakukan selama dua hari masa kerja kepada
pimpinan usaha dan seorang karyawan bagian
penjualan. Pada saat proses pengujian akan
ditentukan solusi sebelum sistem tersebut
dioperasikan untuk melihat apakah sistem
dapat dijalankan sesuai dengan rencana [6].

Pengujian sistem akuntansi basis
komputer menunjukkan beberapa hasil yang
sesuai dengan yang diharapkan dan kendala
ditemukan pada beberapa menu data. Ketika
program  Microsoft Access dijalankan,
pertama kali menu login akan terbuka.
Pengujian pada menu login terletak pada uji
fungsi user ID dan password. Saat pengujian
berlangsung, diperoleh hasil berupa sistem
mampu mengenali user ID dan password yang
telah  dibuat sehingga sistem akan
menampilan kalimat “Maaf wuser tidak
ditemukan” apabila user ID atau password
salah dan sistem akan beralih pada menu
utama apabila user ID dan password benar.

Pengujian kedua pada menu utama.
Pada menu ini tombol data dan logout akan
diuji. Hasil implementasi menunjukkan
bahwa tombol data yang ditekan akan
mengarah ke menu olah data dan tombol
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logout akan diarahkan kembali pada menu
login. Ketika sistem berhasil menjalankan
menu olah data, maka pengujian menu-menu
yang muncul pada menu olah data akan
dilakukan. Pada tahap uji ketiga ini uji
dilakukan untuk membuka menu data master,
transaksi, laporan, dan tombol keluar. Hasil
pengujian pada menu olah data menunjukkan
bahwa menu data master, transaksi, laporan,
tombol keluar berhasil dibuka dan dijalankan.

Pengujian keempat, menguji data
master. Pengujian dilakukan pada menu input
data barang, data pelanggan, dan stok barang.
Hasil implementasi menunjukkan bahwa
sistem berhasil menampilkan formulir data
barang, data pelanggan dan stok barang
sehingga admin dapat melakukan input data
melalui formulir-formulir yang telah tersedia.
Pengujian kelima, menguji menu transaksi.
Pengujian dilakukan pada input data
penjualan dan piutang. Hasil implementasi
menunjukkan dimana admin berhasil input
data penjualan langsung dan penjualan kredit,
namun pada bagian input piutang terjadi
permasalahan saat input piutang dimana
antara jumlah bayar dan total piutang tidak
bisa menunjukkan hubungan nominal yang
saling terkait.

Pengujian keenam, menguji menu
laporan. Pengujian ini sebagai rangkaian
terakhir pada pengujian sistem akuntansi basis
komputer.  Pengujian  dilakukan  untuk
membuka laporan penjualan, piutang, data
barang, dan data pelanggan pada periode
berjalan. Hasil implementasi menunjukkan
sistem  berhasil menampilkan  laporan
penjualan, data barang, dan data pelanggan
sedangkan pada laporan piutang masih
terdapat kendala akibat kesalahan pada saat
input piutang pelanggan.

Hasil uji coba penerapan sistem
informasi akuntansi menggunakan Microsoft
Access ini dapat diperkirakan bahwa kesiapan
sistem untuk digunakan sebesar 80%. Sistem
membutuhkan penyempurnaan sampai pada
akhirnya dapat dioperasikan untuk membantu
menyajikan laporan keuangan usaha yang
akurat dan handal. Dalam pelaksanaan uji

coba, ditemukan beberapa kendala selain pada
sistem perangkat lunaknya. Beberapa kendala
tersebut berasal dari internal perusahaan
diantaranya sumber daya manusia, pendanaan
dan sistem komputer yang dirasa kurang
dibutuhkan.

Sumber daya manusia sebagai
pelaksana sistem informasi akuntansi menjadi
titik tumpu keberhasilan implementasi sistem
baru. Perubahan dari sistem lama menjadi
sistem baru berbasis komputer membutuhkan
adaptasi pada wilayah kerja di berbagai fungsi
organisasi. Oleh karena itu, kesiapan sumber
daya manusia diperlukan dalam proses
adaptasi sistem baru. Mengingat bahwa pada
pelaksanaan usaha kecil jumlah karyawan
sedikit, sehinga sistem baru dirasa tidak
mudah untuk diterapkan. Seperti pada
penelitian sebelumnya bahwa implementasi
sistem informasi akuntansi untuk UKM akan
lebih tinggi dengan lebih besar jumlah
karyawannya [15]. Selain pada jumlah
karyawan, terbatasnya pengetahuan sumber
daya manusia tentang pelaksanaan akuntansi
juga memengaruhi implementasi sistem baru.
Pendidikan mengenai terapan akuntansi pada
bidang usaha perlu ditingkat karena latar
pendidikan yang lebih tinggi dapat menjadi
kelebihan bagi pemilik usaha dimana dia akan
mengetahui  peluang penggunaan sistem
informasi akuntansi serta manfaatnya bagi
usaha yang sedang dijalankan [15], juga
akuntansi sebagai partner  yang akan
mengetahui  kesehatan usaha bisnisnya,
tentang bagaimana pentingnya pencatatan
akuntansi secara rinci untuk mengetahui
berapa jumlah pendapatan yang masuk bisa
menutup biaya-biaya yang dibebankan untuk
memproduksi sejumlah barang atau tidak.
Sebagian besar pemilik usaha kecil tidak
mempermasalahkan besaran biaya-biaya tidak
langsung, cukup fokus pada biaya bahan baku
pembuatan barang dan pendapatan yang
masuk. Pemandangan seperti ini seringkali
dilihat yang akhirnya menjadi suatu hal
lumrah di kalangan usaha kecil.

Posisi bagian akuntansi di operasikan
oleh seorang seorang karyawan bagian
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penjualan dan tak jarang pemilik usaha
membantu  jalannya keuangan usaha.
Berdasarkan pada uji coba sistem dan
wawancara yang telah dilakukan, baik pemilik
usaha dan karyawan merasa sistem basis
komputer ini  masih sulit diterapkan.
Pengetahuan tentang penggunaan sistem
masih terbatas, beberapa menu masih asing
dan jumlah menu yang terlalu banyak.

“Sistemnya bagus, tapi saya kurang
paham cara pakainya bagaimana.
Menunya juga banyak, saya bingung
ini urutannya ngisi bagaimana.
Lagian saya juga tidak bias ngetik
mbak, saya cuma bagian bawa
uangnya saja, kalau masalah catat
mencatat semua karyawan saya”
kata Bu Widia selaku pemilik usaha.

Informan  selanjutnya yang kami
wawancara Yyaitu karyawan bagian penjualan
untuk mengetahui respon terkait bagaimana
saat mengoperasikan sistem basis komputer
tersebut dan dari penjelasannya kurang lebih
sama dengan pemilik usaha.

“Kalau masalah pencatatan memang
saya mbak. Saya juga bisa ngetik.
Kalau hanya memasukkan angkanya
ke kolom saya bisa, tapi melihat sistem
menunya sebanyak ini saya juga
bingung karena kalau satu diisi kan
memengaruhi yang lain, jadi saya
takut salah isi juga” Jelas Mbak Desi.

Berdasar pada jawaban informan,
terlihat kurang kesiapan dari sumber daya
manusia untuk menjalankan sistem basis
komputer yang dinilainya lebih rumit. Dalam
kaitannya untuk menunjang terlaksananya
sistem basis komputer, dibutuhkan pelatihan
kepada karyawan dengan tujuan karyawan
akan terlatih dalam mengoperasikan sistem

akuntansi  perangkat lunak. Pelatihan
akuntansi akan dapat  memberikan
pengaruhnya pada penggunaan sistem

informasi akuntansi jika dilakukan berulang

kali. Artinya, semakin giat pelaku usaha
melakukan pelatihan akuntansi diharapkan
dapat merubah pola pikir dan kemampuan
pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan
usaha [16]. Asumsi tersebut berbanding
terbalik dengan hasil penelitian lainnya yang
menjelaskan bahwa pelatihan akuntansi tidak
akan mengubah kesadaran pelaku usaha
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi
apabila kemauan dan minat rendah, tidak
disiplin, serta beban kerja yang tinggi masih
terdapat pada perilaku pelaku usaha, sehingga
pelatihan akuntansi perlu diimbangi dengan
kemauan dan keseriusan pelaku usaha dalam
mengoperasikan sistem [17].

Kendala kedua terletak pada dana untuk
membiayai terealisasinya perubahan sistem
manual menjadi sistem akuntansi basis
komputer. Perubahan sistem ini menjadi
investasi usaha kecil pada teknologi informasi
sehingga dibutuhkan dana yang besar untuk
seluruh peralatan dan perawatannya. Pemilik
usaha akan memperkirakan dengan matang
seberapa besar manfaat teknologi informasi
ini pada bisnis yang dijalankan. Hal tersebut
disebabkan karena usaha yang dijalankan
tidak berkaitan dengan orang lain (bisnis milik
keluarga) yang selaras dengan Kurniawati
dalam penelitian Weli [15] yang menyebutkan
kepemilikan keluarga menjadi salah satu
faktor tidak  menginginkannya  sistem
akuntansi perangkat lunak dan kebutuhan
akan ketrampilan karyawan.

Kendala ketiga terletak pada asumsi
pemilik usaha bahwa penerapan sistem
komputer dirasa  kurang  dibutuhkan.
Menurutnya pencatatan manual masih mampu
memberikan kontribusinya untuk mencatat
aliran keuangan perusahaan, terlepas pada
kurang rincinya biaya-biaya yang telah
dikeluarkan  perusahaan dalam proses
produksi barang. Bagi pemilik usaha catatan
pendapatan, hutang, biaya gaji, dan biaya
bahan baku sudah mencakup semua arus
keuangan. Menurutnya, kendala akan tetap
ada baik dalam penggunaan perangkat lunak
maupun sistem manual. Selain itu, hal
terpenting dalam usaha bisnisnya sekarang



352  Jurnal Riset dan Aplikasi: Akuntansi dan Manajemen, Vol. 5, No. 3, Maret 2022, him. 339 — 354

adalah bagaimana usaha tersebut akan tetap
berjalan. Disisi lain fakta tak dapat dihindari
bahwa teknologi semakin canggih menjadikan
pemilik usaha mempertimbangkan kembali
pemakaian perangkat lunak sebagai sistem
keuangan usahanya di kemudian hari apabila
kendala keterampilan sumber daya manusia
dan pendanaan yang kurang dapat teratasi.

“Mungkin kedepannya bisa saja
kami  aplikasikan sistem baru
menggunakan komputernya mbak,
jika karyawan kami benar-benar
sudah terlatih dan tersedia dana
untuk pembelian  komputernya.”
Jelas Bu Widia selaku pemilik
usaha.

4. Kesimpulan

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan
terhadap sistem penjualan kredit yang sedang
berjalan di UD. Sampun Mapan menemukan
bahwa perancangan organisasi belum dapat
dikatakan baik dengan pembuktian melalui
perangkapan tugas di beberapa fungsi
organisasi sehingga pengendalian terhadap
fungsi organisasi perlu di tingkatkan kembali.
Dokumen pencatatan  terkait transaksi
penjualan diketahui hanya nota penjualan dan
catatan  pelanggan. Pencatatan  masih
sederhana dan belum mencakup keseluruhan
dokumen atau form penjualan kredit
dikarenakan sumber daya manusia yang
kurang ~memahami terkait pencatatan
transaksi. Rancangan prototype sistem
penjualan kredit diusulkan sesuai dengan
kebutuhan usaha dan flowchart yang
diusulkan dengan menggunakan sistem
terkomputerisasi. Sistem yang digunakan
adalah Microsoft Access dengan bahasa
pemrograman MySQL. Penggunaan
komputer sebagai alat bantu pencatatan dan
penyajian  transaksi  penjualan  kredit
diharapkan mampu membantu operasional
perusahaan dalam menjalankan prosedur
penjualan kredit. Berbagai formulir yang
menunjang prosedur penjualan kredit akan
diusulkan seperti formulir penjualan, formulir

piutang, formulir pelanggan dan formulir data
barang. Formulir tersebut akan membantu
menelusuri aktivitas penjualan perusahaan
secara menyeluruh. Hasil dari pengujian
sistem menunjukkan kesiapan sistem basis
komputer perlu ditingkatkan  kembali.
Berbagai kendala muncul dari sisi internal
usaha antara lain terletak pada ketrampilan
sumber daya manusia, pendanaan, dan sistem
baru yang dianggap belum dibutuhkan.
Berdasar pada hasil dari penelitian
yang telah dijalankan, saran yang diberikan
untuk perusahaan berupa pertama, perusahaan
diharapkan dapat memperbaiki perangkapan

fungsi organisasi yang saat ini sedang
berjalan. Kedua, perusahaan  dapat
mempertimbangkan  penggunaan  sistem

penjualan kredit yang telah diusulkan untuk
kebutuhan aktivitas operasional perusahaan
selanjutnya. Ketiga, pengujian sistem basis
komputer telah dilakukan dengan
menghasilkan beberapa kendala sehingga
diharapkan kendala-kendala tersebut dapat
diperbaiki dengan berbagai solusi yang ada.

Kiranya penelitian masih terdapat
banyak keterbatasan akibat ketidakleluasaan
peneliti untuk hadir ke tempat penelitian
mengingat bahwa keadaan pandemi yang
menyulitkan peneliti. Keterbatasan lainnya
terletak pada formulir terkait penjualan kredit
yang masih belum lengkap menyulitkan
peneliti untuk menjelaskan lebih rinci tentang
formulir-formulir yang digunakan dalam
aktivitas penjualan. Disarankan bagi peneliti
untuk research lebih lanjut mengenai
implementasi prototype rancangan sistem
penjualan  kredit tahap kedua untuk
mengetahui pengaruh pelatihan keterampilan
pelaku usaha terhadap efektivitas penggunaan
sistem informasi akuntansi basis komputer
pada UD. Sampun Mapan.
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